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INTISARI 

 

SEPTIAN NUGROHO, 2023, PENGARUH VARIASI HPMC TERHADAP 

MUTU FISIK DAN STABILITAS SEDIAAN EMULGEL MINYAK ATSIRI 

DAUN KEMANGI (Ocimum basilicum L.), KARYA TULIS ILMIAH, 

PROGRAM STUDI D-III FARMASI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. Dibimbing oleh Drs. apt. 

Widodo Priyanto, MM. 

 

 Daun kemangi memiliki senyawa aktif yang bersifat antibakterial yaitu 

minyak atsiri. Minyak atsiri daun kemangi bersifat hidrofobik sehingga sesuai 

diformulasikan menjadi emulgel. Penelitian ini menggunakan gelling agent berupa 

HPMC, yang berperan dalam penentuan sifat dan karakteristik sediaan emulgel. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi HPMC 

terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan emulgel minyak atsiri daun kemangi. 

 Emulgel minyak atsiri daun kemangi dibuat dalam 3 formula dengan variasi 

konsentrasi HPMC 1%, 3% dan 5%. Sediaan emulgel yang dihasilkan diuji mutu 

fisik emulgel meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, daya 

sebar, tipe emulsi, daya proteksi dan stabilitas. Hasil data dianalisis menggunakan 

program SPSS Statistic version 26.0 dengan metode ANOVA one-way dan Paired 

Sample T-test.   

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya perbedaan konsentrasi 

HPMC di setiap formula menyebabkan hasil uji mutu fisik (meliputi organoleptis, 

homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, daya sebar, tipe emulsi, daya proteksi) dan 

uji stabilitas yang berbeda-beda. Formula dengan hasil uji paling baik adalah 

formula 2 dengan konsentrasi HPMC 3%. 
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ABSTRACT 

 

SEPTIAN NUGROHO, 2023, THE EFFECT OF HPMC VARIATIONS ON 

THE PHYSICAL QUALITY AND STABILITY OF BASIL LEAF 

ESSENTIAL OIL EMULGEL PREPARATIONS (Ocimum basilicum L.), 

SCIENTIFIC PAPERS, D-III PHARMACY STUDY PROGRAM, FACULTY 

OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY SURAKARTA. Supervised by 

Drs. apt. Widodo Priyanto, MM. 

 

 Basil leaves have active compounds that are antibacterial, namely essential 

oils. Basil leaf essential oil is hydrophobic so it is suitable to be formulated into 

emulgel. This study used a gelling agent in the form of HPMC, which plays a role 

in determining the properties and characteristics of emulgel preparations. The 

purpose of this study was to determine the effect of variations in HPMC 

concentration on the physical quality and stability of basil leaf essential oil emulgel 

preparations. 

 Emulgel essential oil of basil leaves is made in 3 formulas with variations 

in HPMC concentration of 1%, 3% and 5%. The resulting emulgel preparation is 

tested for the physical quality of emulgel including organoleptic, homogeneity, pH, 

viscosity, adhesion, dispersion, emulsion type, protective power and stability. The 

data results were analyzed using the SPSS Statistic version 26.0 program with the 

one-way ANOVA method and the Paired Sample T-test.   

 The results showed that the difference in HPMC concentration in each 

formula caused physical quality test results (including organoleptic, homogeneity, 

pH, viscosity, adhesion, dispersion, emulsion type, protection power) and different 

stability tests. The formula with the best test results is formula 2 with an HPMC 

concentration of 3%. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemangi adalah salah satu dari keanekaragaman hayati yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan. Kemangi merupakan tanaman yang mudah 

didapatkan tersebar hampir diseluruh Indonesia karena dapat tumbuh liar 

maupun dibudidayakan. Menurut (Fatiha, 2021) secara tradisional tanaman 

kemangi digunakan sebagai obat sakit perut, obat demam, menghilangkan bau 

mulut, dan sebagai sayuran. Kemangi mengandung alkaloid, saponin, 

flavonoid, triterpenoid, steroid, tannin, fenol dan minyak atsiri.  
 

Uji aktivitas minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum L.)   pernah 

dilakukan sebelumnya. Turrohmah & Shoviantari pada tahun 2021 melakukan 

penelitian uji aktivitas antibakteri terhadap Stapylococcus aureus. Hasil dari 

penelitian tersebut pada 8% mampu menghambat pertumbuhan bakteri  sebesar 

12 mm. Yanti pada tahun 2020  melakukan penelitian uji aktivitas antinyamuk. 

Hasil penelitian tersebut konsentrasi minyak atsiri  daun kemangi 5% 

memberikan daya proteksi paling baik. Penelitian lain tentang potensi aktivitas 

minyak atsiri daun kemangi juga pernah dilakukan Saputri pada tahun 2016 

tentang aktivitas antiinflamasi minyak atsiri daun kemangi terhadap tikus putih 

jantan. Hasil penelitian tersebut menyebutkan minyak atsiri daun kemangi 

dosis 160 mg/200 menunjukkan persentase penghambatan udem terbesar yaitu 

44,84% 

Potensi minyak atsiri daun kemangi dapat digunakan sebagai bahan aktif 

dalam pembuatan sediaan alamiah. Penggunaan minyak atsiri secara langsung 

dinilai kurang tepat karena sifat minyak atsiri yang mudah menguap. Oleh 

sebab itu perlu dibuat sediaan yang sesuai agar minyak atsiri daun kemangi 

kemangi (Ocimum basilicum L.)  dapat lebih mudah digunakan dan mampu 

meningkatkan waktu kontak yang lebih lama pada permukaan kulit. 
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Emulgel merupakan salah satu sediaan topikal yang paling menarik 

dalam sistem penghantaran obat karena memiliki dua sistem pelepasan yaitu 

gel dan emulsi. Emulgel adalah sediaan emulsi m/a atau a/m yang dicampurkan 

dengan gelling agent. Untuk senyawa yang bersifat hidrofobik pembuatan 

menjadi sediaan emulgel dianggap lebih mudah dibandingkan menjadi sediaan 

gel karena masalah kelarutannya dalam air. Senyawa hidrofobik dalam suatu 

emulgel dibuat dengan melarutkannya dalam fase minyak yang kemudian 

didispersikan dalam fase air yang bercampur dengan gelling agent (Purnama, 

2018). 

Gelling agent adalah faktor penting yang berpengaruh terhadap sifat fisik 

emulgel. Gelling agent digunakan pada penelitian ini adalah HPMC. Adapun 

keunggulan dari HPMC yaitu dapat menghasilkan cairan yang putih, memiliki 

efek mendinginkan, mudah dicuci dengan air, tidak menyumbat pori-pori kulit, 

tidak mengiritasi kulit dan menghasilkan gel dengan viskositas yang baik 

dalam penyimpanan yang lama. HPMC dapat menghasilkan cairan yang lebih 

jernih dibandingkan CMC-Na. Selain itu, HPMC merupakan bahan yang tidak 

beracun dan noniritatif. HPMC digunakan sebagai gelling agent pada 

konsentrasi 1-5% (Maharani, 2022). 

Penelitian mengenai pengaruh variasi konsentrasi gelling agent HPMC 

terhadap mutu fisik sediaan emulgel sebelumnya sudah pernah dilakukan 

(Risma Puspita Cahya et al., 2022) dengan  variasi HPMC yang yaitu 1%, 2% 

dan 3%. Hasil pada penelitian menyatakan bahwa pengujian stabilitas basis 

emulgel mengandung HPMC dengan parameter organoleptis, homogenitas, 

penentuan pH, viskositas, daya lekat, daya sebar, uji daya proteksi, paling stabil 

adalah formula dengan variasi konsentrasi HPMC 2%. (Yanti et al., 

2020)Menurut penelitian-penelitian sebelumnya, terkait minyak atsiri daun 

kemangi (Ocimum basilicum L.) sudah diformulasikan ke beberapa sediaan 

seperti krim, gel, salep dan hand sanitizer. Berdasarkan hal tersebut, penulis 

ingin memformulasikan minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum L.) ke 

dalam sediaan emulgel dengan variasi konsentrasi HPMC untuk melihat 

pengaruhnya terhadap mutu fisik dan stabilitasnya. Hasil dari penelitian ini 
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diharapkan mampu menghasilkan sediaan emulgel minyak atsiri daun kemangi 

(Ocimum basilicum L.) dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik serta dapat 

dijadikan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah variasi konsentrasi HPMC sebagai basis dapat mempengaruhi uji 

mutu fisik sediaan emulgel minyak atsiri daun kemangi (Ocimum 

basilicum L.)? 

2. Manakah formula yang memiliki mutu fisik dan stabilitas sediaan emulgel 

minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum L.) yang paling baik? 

3. Apakah ada perbedaan hasil mutu fisik sediaan emulgel minyak atsiri daun 

kemangi (Ocimum basilicum L.) sebelum dan sesudah dilakukan uji 

stabilitas cycling test? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian untuk mengetahui : 

1. Mengetahui variasi konsentrasi HPMC sebagai basis dapat mempengaruhi 

uji mutu fisik sediaan emulgel minyak atsiri daun kemangi (Ocimum 

basilicum L.). 

2. Mengetahui formula yang memiliki mutu fisik dan stabilitas sediaan 

emulgel minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum L.) yang paling 

baik. 

3. Mengetahui perbedaan hasil mutu fisik sediaan emulgel minyak atsiri daun 

kemangi (Ocimum basilicum L.) sebelum dan sesudah dilakukan uji 

stabilitas cycling test. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk: 

1. Memberikan ilmu pengetahuan dalam bidang farmasi khususnya dalam 

pembuatan emulgel minyak atsiri daun kemangi (Ocimum basilicum L.) 

2. Memberikan pengetahuan bagi penulis lain untuk lebih mengembangkan 

penelitian dalam pemanfaatan minyak atsiri daun kemangi (Ocimum 

basilicum L.) dalam bentuk sediaan lain. 

3. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat atau pembaca minyak atsiri 

daun kemangi (Ocimum basilicum L.) bisa dibuat dalam bentuk sediaan 

emulgel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


